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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS SISWA
(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung
Semester Genap Tahun Pelajaran 2023/2024)

Oleh

LUISA JEVELINTAN RINTANINGSIH

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model problem based learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Populasinya adalah
seluruh siswa kelas VII1 SMP Negeri 22 Bandar Lampung semester genap tahun
pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi dalam sepuluh kelas yaitu VIII-1 sampai
VI11-10. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling
dan terpilih siswa kelas VI11-6 sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan
kelas VII1-10 sebanyak 31 siswa sebagai kelas kontrol. Desain penelitian yang
digunakan adalah pretest-posttest control group design. Data penelitian ini berupa
data kuantitatif yang diperoleh dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Data dianalisis menggunakan uji statistik yaitu uji-t. Berdasarkan hasil
analisis data, diperoleh bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti model problem based learning lebih tinggi
daripada kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model problem based learning
berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah matematis, pengaruh, problem based
learning



ABSTRACT

THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING MODEL ON
STUDENTS MATHEMATICAL PROBLEM SOLVING ABILITY
(Study on Grade VI Students of SMP Negeri 22 Bandar Lampung

Even Semester of the 2023/2024 Academic Year)

By

LUISA JEVELINTAN RINTANINGSIH

This research aims to determine the effect of the problem based learning model on
improving students' mathematical problem-solving abilities. The population in this
study was all students in class VIII of SMP Negeri 22 Bandar Lampung, even
semester of the 2023/2024 academic year, distributed in ten classes, namely VIII-1
to VIII-10, heterogeneously. Sampling was carried out using a cluster random
sampling technique, and 32 students in class VIII-6 were selected as the
experimental class and 31 students in class VIII-10 were selected as the control
class. The research design used was a pretest-posttest control group design. This
research data is in the form of quantitative data obtained from tests of students’
mathematical problem-solving abilities. Data analysis uses a statistical test,
namely the t-test. Based on the results of research, it was found that the increase in
students’ mathematical problem-solving abilities in the experimental class was
higher than the increase in students' mathematical problem-solving abilities in the
control class. Based on this, it can be concluded that the problem based learning
model has an effect on improving students' mathematical problem-solving abilities.

Keywords: influence, mathematical problem-solving abilities, problem based
learning
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pendidikan adalah proses
mengubah cara seseorang atau suatu kelompok berpikir untuk membantu orang lain
menjadi dewasa dengan mengajar dan memahami mereka. Pendidikan juga
merupakan sebuah program yang mengandung komponen tujuan proses belajar
mengajar antara murid dan gurunya sehingga akan meningkatkan SDM menjadi lebih
baik (Halean, 2021). Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam Undang-Undang
No. 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.

Pendidikan dapat diperoleh dari sekolah atau perguruan tinggi yang biasa kita sebut
sebagai pendidikan formal. Menurut Pasal 13 Ayat 1 UU No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, bahwa jalur pendidikan di Indonesia terdiri dari tiga
macam, yaitu pendidikan formal, pendidikan nonformal dan pendidikan informal.
Dalam pendidikan formal ada beberapa mata pelajaran wajib yang diberikan, salah
satunya adalah matematika. Hal ini tercantum dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 4 Tahun 2022 tentang Standar Nasional Pendidikan yang
menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang

wajib diajarkan mulai dari jenjang sekolah dasar sampai dengan sekolah menengah.



Menurut Siagian (2017), matematika adalah bidang yang sangat mendasar. Menurut
tujuan pembelajaran matematika, pembelajaran matematika dapat digunakan untuk
mencapai kemampuan matematika yang diinginkan. Menurut SK Badan Standar,
Kurikulum, Asesmen, dan Pendidikan (BSKAP Kemendikbudristek, 2022),
pembelajaran matematika memiliki tujuan supaya para siswa memiliki kemampuan
berupa: 1) pemahaman matematis dan kecakapan prosedural; 2) penalaran dan
pembuktian matematis; 3) pemecahan masalah matematis; 4) komunikasi dan
representasi matematis; 5) koneksi matematis; dan 6) disposisi matematis. Selain
itu, menurut National Council of Teachers of Mathematics (Sumartini, 2016),
terdapat lima jenis kemampuan matematika berbeda yang diperlukan untuk
menerapkan pembelajaran matematika di sekolah: reasoning, connection,
communication, representation, dan problem solving. Berdasarkan hal tersebut,
kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi salah satu aspek penting yang

harus dimiliki oleh siswa.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan
yang penting bagi siswa. Apabila siswa tidak memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematika, siswa akan kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal
matematika yang berkaitan dengan pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan
masalah matematis merupakan kemampuan yang harus dimiliki seseorang dalam
menyelesaikan masalah matematis yang bersifat non rutin (Sembiring dan Siregar,
2020). Septhiani (2022) mengemukakan bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis merupakan kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh setiap siswa,
karena kemampuan pemecahan masalah dapat mendorong siswa untuk
merespon pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru, siswa menjadi
terampil memilih, mengidentifikasi konsep yang relevan, merumuskan rencana

penyelesaian, dan menyusun keterampilan yang sudah dimiliki sebelumnya.

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dalam pembelajaran matematika
dan harus dikembangkan. Namun pada kenyataanya kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa di Indonesia sendiri masih tergolong rendah. Hasil survei

PISA tahun 2022 menunjukkan bahwa Indonesia menduduki peringkat ke-68 dari



81 negara dalam bidang matematika, dengan skor rata-rata 366, dibandingkan
dengan rata-rata global 472 (OECD, 2023). Salah satu kemampuan dasar yang
digunakan dalam kerangka penilaian literasi matematika PISA adalah Devising
strategies for solving problems atau menyusun strategi untuk memecahkan masalah
yang termasuk salah satu indikator pemecahan masalah. Hal tersebut menandakan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa di Indonesia masih

tergolong rendah.

Hasil wawancara bersama guru matematika di SMP Negeri 22 Bandar Lampung
menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
memerlukan kemampuan seperti berpikir tingkat tinggi, salah satunya adalah
kemampuan pemecahan masalah. Siswa sering mengalami kesulitan dalam
memahami soal sehingga siswa belum mampu menentukan serta menerapkan
langkah atau strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal yang terkait dengan

kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa kelas VIII,
diperoleh bahwa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan
yang diberikan. Hal tersebut diketahui dari hasil pekerjaan siswa yang
menyelesaikan soal pada materi SPLDV yang memuat indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, menyusun rencana
penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian masalah, serta memeriksa
kembali hasil penyelesaian. Soal yang diujikan pada studi pendahuluan terdiri dari

1 nomor yaitu:

“Sekelompok peneliti terumbu karang menyewa perahu seorang nelayan. Uang
sewa hari pertama adalah Rp. 100.000,00. Untuk setiap penambahan hari
berikutnya dikena biaya Rp. 75.000,00 per hari. Sekelompok peneliti ini hanya
mempunyai uang sebesar Rp. 625.000,00 untuk menyewa perahu. Mereka
berencana untuk menyewa selama 10 hari. Apakah biaya yang mereka miliki cukup
untuk menyewa perahu tersebut? Jika tidak, berapa kurangnya yang harus mereka
bayarkan supaya tetap bisa menyewa selama 10 hari?”

Soal ini diberikan kepada 31 siswa di kelas VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung
untuk menilai kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematis. Analisis

jawaban siswa menunjukkan bahwa 67,75% siswa masih belum dapat memecahkan



masalah matematis dengan mumpuni. Contoh hasil pekerjaan siswa dalam

mengerjakan soal tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.1 dibawah ini.

L ¥S000 x [0 hari = 350.000 +jos 000
= BS0.000
laki  kutang Uahgnya  harvnya  E50.000

Gambar 1.1 Salah Satu Contoh Kesalahan Jawaban Siswa

Siswa tampaknya belum memahami bahwa harga sewa pada hari pertama berbeda,
seperti yang ditunjukkan oleh jawaban mereka pada Gambar 1.1. Pada jawaban
tersebut siswa mengalikan Rp. 75.000,00 dengan 10 hari lalu ditambahkan dengan
Rp.100.000,00. Seharusnya siswa mengalikan Rp. 75.000,00 dengan 9 hari saja
karena pada hari pertama harga sewanya Rp. 100.000,00 sehingga diperoleh harga
biaya sewa selama 10 hari. Selain itu siswa tidak mengurangi jumlah biaya sewa
selama 10 hari dengan jumlah biaya yang dimiliki sehingga tidak diketahui berapa
kurangnya yg harus dibayarkan dan mengakibatkan kesalahan dalam membuat
kesimpulan. Hal tersebut memperlihatkan bahwa indikator yang diperlukan untuk
memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian masalah, melaksanakan
penyelesaian masalah , dan memeriksa kembali hasil penyelesaian semuanya belum
terpenuhi, yang menunjukkan bahwa kemampuan siswa untuk memecahkan

masalah matematis masih rendah.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah,
diperlukannya pembelajaran yang memicu peserta didik agar lebih berperan aktif
dalam pembelajaran sehingga proses pembelajaran dapat bermakna dan diingat oleh
peserta didik (Pratiwi dan Musdi, 2021). Menurut Fitriana (2020) salah satu cara
untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yaitu
dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang mengutamakan keaktifan
siswa sehingga mampu mengembangkan kemampuan pemecahan masalah

matematisnya. Selain itu diperlukan suatu model pembelajaran yang menyajikan



tugas-tugas dalam bentuk masalah karena dengan adanya masalah siswa akan
berusaha mencari solusi dengan berbagai ide sehingga kemampuan berpikir siswa

benar-benar dioptimalkan melalui proses pemecahan masalah tersebut.

Model pembelajaran yang berpusat pada siswa dan berbasis masalah dunia nyata
adalah model pembelajaran problem based learning. Menurut Yanti (2017),
problem based learning adalah model pembelajaran yang dapat memberikan
kondisi belajar aktif dengan membimbing siswa dalam memecahkan masalah dan
menggunakan masalah dunia nyata untuk belajar. Widiasworo (2018)
mengemukakan bahwa problem based learning merupakan proses pembelajaran
yang menghadapkan siswa pada suatu masalah dalam kehidupan nyata
(kontekstual) yang dapat memacu peserta didik untuk meneliti, menguraikan, dan
mencari penyelesaian secara bersama-sama dalam suatu diskusi. Hal tersebut
didukung oleh pendapat Safitri (2021) yang mengemukakan bahwa model problem
based learning adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan cara
memberikan suatu masalah kontekstual kepada peserta didik dan peserta didik

bekerja sama secara berkelompok untuk menyelesaikan masalah yang diberikan.

Menurut hasil penelitian dilakukan oleh Sipayung dkk (2022), model problem
based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa. Kesimpulan dari hasil penelitian tersebut yaitu keseluruhan penerapan model
problem based learning memberi pengaruh positif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan
dugaan bahwa model problem based learning dapat membantu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Oleh sebab itu, penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa” pada siswa kelas
VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung Semester Genap Tahun Pelajaran
2023/2024.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: “Apakah model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa?”

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model problem based

learning dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Manfaat teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam

pembelajaran matematika, terutama yang berkaitan dengan model problem

based learning dan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
2. Manfaat praktis

a. Bagi pihak sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi
sebagai alternatif model problem based learning untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.

b. Bagi siswa, dengan adanya penerapan model problem based learning
diharapkan siswa lebih mudah dalam mengerti materi dan mampu
mengembangkan kemampuannya dalam pemecahan masalah matematis
pada proses pembelajaran.

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini menambah pengetahuan mengenai
model problem based learning dan keterampilan peneliti dalam menerapkan

model pembelajaran tersebut dalam proses pembelajaran.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Masalah adalah sesuatu yang harus diselesaikan atau harus dicari jalan keluarnya
(Depdiknas, 2008). Sunendar (2016) menyatakan jika seseorang berada dalam suatu
situasi dan ia menyadari bahwa terdapat persoalan didalamnya, mengetahui bahwa
masalah tersebut harus diselesaikan, serta merasa ingin melakukan sesuatu untuk
menghadapinya tetapi tidak dapat segera melakukannya, maka situasi tersebut
menjadi masalah bagi dirinya. Dalam matematika, masalah biasanya ditampilkan
dalam bentuk pertanyaan, dan apabila suatu individu tidak mempunyai kaidah atau
hukum tertentu yang bisa digunakan segera sebagai respons atas pertanyaan tersebun,
maka pertanyaan tersebut akan dianggap sebagai masalah sehingga memecahkan
masalah merupakan aktivitas mental yang tinggi (Pasaribu, 2019). Dengan demikian,
dua syarat suatu pertanyaan matematika dianggap sebagai masalah apabila: 1)
pertanyaan yang dihadapkan kepada siswa haruslah dapat dimengerti oleh siswa
tersebut, namun pertanyaan itu harus merupakan tantangan baginya untuk menjawab;
2) pertanyaan tersebut tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin yang diketahui
siswa (Noer, 2017: 66). Berdasarkan beberapa pernyataan yang sudah dikemukakan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa suatu soal atau pertanyaan merupakan suatu
masalah apabila soal atau pertanyaan tersebut perlu diselesaikan atau dijawab, dan

tidak dapat dijawab dengan prosedur rutin untuk menyelesaikannya.



Pemecahan masalah adalah usaha mencari penjelasan dan jawaban dari setiap
masalah yang dihadapi (Maulidya, 2018). Pemecahan masalah adalah suatu cara
untuk menangani kesukaran-kesukaran yang dialami untuk berhasil memperoleh
sebuah tujuan yang diinginkan (Sumartini, 2016). Menurut Kirkley (2019), banyak
langkah yang digunakan dalam sebuah proses, begitu pula dengan pemecahan
masalah di mana individu yang berupaya memecahkan sebuah permasalahan harus
menjumpai korelasi antara kejadian di masa lampau dengan persoalan yang sedang
dihadapinya dan kemudian bergeak untuk menyelesaikan masalahnya. Pasaribu
(2019) mengatakan bahwa memecahkan masalah matematika merupakan latihan
kognitif rumit yang membantunya mengatasi rintangan, memecahkan masalah, dan
mengembangkan kebiasaan yang memungkinkannya menghadapi masalah rumit
sepanjang hidupnya. Dengan demikian, suatu masalah bukan lagi menjadi masalah
bagi dirinya jika ia mampu menyelesaikannya, menurut Polya (Ansori & Herdiman,
2019) kemampuan pemecahan masalah adalah suatu kemampuan seseorang untuk
menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai masalah itu tidak lagi menjadi
masalah baginya. Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan
siswa dalam memecahkan masalah yang spesifik di dalam kehidupannya sehingga
siswa dapat memahami masalah tersebut, menyusun rencana pemecahan masalah

dan akhirnya siswa dapat menentukan solusi dari masalah yang diberikan.

Pemecahan masalah matematis adalah proses yang menggunakan kemampuan
dalam menyelesaikan masalah (Putri dkk., 2021). Dalam hal ini peserta didik
menunjukan aspek dan indikator-indikator tertentu yang mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematika. Menurut Sumarmo (2016) terdapat
beberapa indikator kemampuan pemecahan masalah yaitu: 1) mengidentifikasi
unsur-unsur yang diketahui, ditanyakan, dan kecukupan data untuk pemecahan
masalah, 2) merumuskan masalah atau menyusun model matematika, 3)
menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah matematika, 4) menjelaskan
hasil sesuai permasalahan asal, dan 5) menggunakan matematika secara bermakna.
Sejalan dengan itu, adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut

Prabawa dan Zaenuri (2017) yaitu: 1) memahami masalah; 2) menyusun rencana



pemecahan masalah; 3) melaksanakan penyelesaian masalah; 4) memeriksa
kembali hasil penyelesaian.

Adapun indikator kemampuan pemecahan masalah menurut Prabawa dan Zaenuri
(2017) disajikan pada Tabel 2.1

Tabel 2.1 Tahapan dan Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

No Aspek Indikator

1 Memahami masalah Siswa menuliskan informasi yang disajikan
dalam soal, mencantumkan pertanyaan pada
soal, dan menjelaskan sketsa permasalahan.

2 Menyusun rencana Siswa menyusun rencana pemecahan masalah
pemecahan masalah menggunakan prosedur  yang jelas,
meperkirakan rencana penyelesaian masalah
yang akan digunakan, dan menyajikan
masalah dengan bahasa yang lebih sederhana.
3 Melaksanakan Siswa merangkai model matematika yang
penyelesaian masalah berasal dari masalah yang diberikan,
menyelesaikan masalah menggunakan strategi
yang telah dibuat, dan mengerjakan proses
penyelesaian untuk mengomunikasikan hasil

akhir.
4 Memeriksa kembali hasil | Siswa memeriksa kembali hasil pekerjaannya,
penyelesaian menyusun hasil akhir penyelesaian, dan

memakai cara yang berbeda guna menemukan
penyelesaiannya.
Sumber: Prabawa dan Zaenuri (2017)

Berdasarkan beberapa pernyataan yang dikemukakan sebelumnya, indikator yang
digunakan dalam penelitian ini menurut Prabawa dan Zaenuri (2017) bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis meliputi memahami masalah,
menyusun rencana penyelesaian masalah, melaksanakan penyelesaian masalah,

dan memeriksan kembali hasil penyelesaian.

2. Model Problem Based Learning

Widiasworo (2018) mengemukakan bahwa Problem Based Learning merupakan
proses pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah dalam
kehidupan nyata (kontekstual) yang dapat memacu peserta didik untuk meneliti,
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menguraikan, dan mencari penyelesaian secara bersama-sama dalam suatu diskusi.
Safitri (2021) menyatakan bahwa ketika siswa diberi masalah kontekstual dan
diminta untuk menyelesaikannya dalam kelompok, model pembelajaran berbasis
masalah digunakan. Menurut Rosalena (2022), model Problem Based Learning
merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah kehidupan nyata sebagai
suatu yang harus dipelajari siswa. Model problem based learning adalah suatu
model pembelajaran yang menggunakan masalah sebagai suatu konteks bagi siswa
untuk belajar tentang keterampilan pemecahan masalah serta cara berpikir Kritis
(Maryati, 2018). Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan model
Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang menggunakan
masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk memperoleh informasi,
mengembangkan pengetahuan yang berhubungan dengan masalah, dan bekerja

secara kelompok maupun individu dalam memecahkan masalah.

Model problem based learning memiliki beberapa karakteristik (Lutviana, 2020;
Rusman, 2017), yaitu : 1) permasalah digunakan sebagai awal pembelajaran; 2)
permasalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata; 3) memanfaatkan
sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu sumber saja, pencarian,
evaluasi serta penggunaan pengetahuan menjadi kunci penting; 4) pembelajaran
kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif, pembelajar bekerja dalam kelompok,
berinteraksi, saling mengajarkan dan melakukan presentasi; 5) Pengembangan
dalam pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan
untuk mencari solusi dari sebuah permasalahan, 6) Keterbukaan proses dalam
Problem Based Learning meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses belajar,
7) Problem Based Learning melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan

proses belajar.

Langkah-langkah dalam Problem Based Learning (Arends, 2012; Kilroy, 2017;
Shofiyah dan Wulandari; 2018) dipaparkan pada tabel 2.2 berikut :
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Tabel 2.2 Langkah-langkah Problem Based Learning

Fase Langkah-langkah

Kegiatan

Orientasi siswa pada
masalah

Guru memberikan penjelasan tentang tujuan
pembelajaran dan menyediakan peralatan
yang dipakai. Mereka juga mendorong siswa
untuk berperan serta dalam penyelesaian
masalah yang dipilih.

2 | Mengorganisasikan siswa

Siswa dibantu oleh guru untuk memahami
masalah dan mengatur tugas belajar yang
terkait. Siswa bekerja sama untuk
mengumpulkan informasi yang diperlukan
untuk merancang langkah-langkah
penyelesaian masalah.

Membimbing
3 | pnyelidikan individu dan
kelompok

Guru ingin siswa untuk mencari data
penting, melakukan eksperimen untuk
menemukan solusi, dan menyelesaikan
masalah. Siswa bekerja sama untuk
mengumpulkan data untuk menyelidiki
masalah yang ditimbulkan oleh informasi
atau data yang mereka kumpulkan.

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

Guru membantu siswa menyiapkan dan
mengatur tugas-tugas yang relevan, seperti
membuat laporan, membuat model, dan
berbagi pekerjaan dengan teman sebaya.
Selanjutnya, siswa memaparkan hasil upaya
mereka di depan kelas atau kelompok lain.

Menganalisa dan
5 | mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Guru  membantu  siswa  melakukan
instrospeksi terhadap proses pembelajaran
dan hasil belajar mereka. Siswa melakukan
instrospeksi atau meninjau berdasarkan
pekerjaan yang telah mereka selesaikan.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, langkah-langkah pada Problem Based

Learning yaitu: 1) mengorientasi siswa pada masalah, 2) mengorganisasi siswa

untuk belajar, 3) membimbing pengalaman individual maupun kelompok, 4)

mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan 5) menganalisis dan

mengevaluasi proses pemecahan masalah.
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3. Pengaruh

Menurut Saraswati (2019), pengaruh adalah kekuatan yang muncul atau ada dari
sesuatu, baik benda atau orang yang menciptakan karakter, kepercayaan, atau
kelakuan seseorang yang mempengaruhi lingkungan sekitarnya. Cahyono (2016)
mengatakan bahwa pengaruh adalah kemampuan untuk membentuk atau mengubah
orang lain. Sementara Alwi (2016) mengatakan bahwa pengaruh adalah
kemampuan sesuatu benda atau orang untuk mempengaruhi pandangan, karakter,

dan perilaku seseorang.

Berdasarkan hal tersebut pengaruh dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang
dilakukan untuk memberikan dampak berupa perubahan yang dapat membentuk
atau mengubah sesuatu yang telah ada sebelumnya menjadi sesuatu yang lainnya.
Pada penelitian ini, pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model problem based
learning lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan siswa pada pembelajaran

sebelumnya melalui pretest dan posttes.

B. Definisi Operasional

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah yang spesifik di dalam kehidupannya sehingga siswa
dapat memahami masalah tersebut, menyusun rencana pemecahan masalah dan
akhirnya siswa dapat menentukan solusi dari masalah yang diberikan. Dalam
penelitian ini, indikator pemecahan masalah matematis adalah sebagai berikut:
1) memahami masalah; 2) menyusun rencana penyelesaian masalah; 3)
menerapkan penyelesaian masalah; dan 4) melihat kembali hasil penyelesaian.

2. Model Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang
menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi siswa untuk
memperoleh informasi, mengembangkan pengetahuan yang berhubungan

dengan masalah, dan bekerja secara kelompok maupun individu dalam
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memecahkan masalah. Pada penelitin ini tahapan pada model problem based
learning yaitu sebagai berikut: 1) mengorientasi siswa pada masalah; 2)
mengorganisasi siswa untuk belajar; 3) membimbing pengalaman individual
maupun kelompok; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 4)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

3. Pembelajaran adalah suatu pembelajaran yang digunakan guru dalam
pembelajaran sehari-hari dengan guru sebagai penyampai materi dan siswa
menjadi pihak penerima. Tahapan pada pembelajaran ini meliputi mengamati,
menanya, mengumpulkan informasi dan mencoba, menalar, dan
mengkomunikasikan.

4. Pengaruh adalah suatu tindakan yang dilakukan untuk memberikan dampak
berupa perubahan yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang telah
ada sebelumnya menjadi sesuatu yang kainnya. Pada penelitian ini,
pembelajaran dikatakan berpengaruh apabila kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti model problem based learning lebih tinggi

dibandingkan dengan kemampuan siswa pada pembelajaran sebelumnya.

C. Kerangka Pikir

Studi ini meneliti bagaimana model pembelajaran berbasis masalah berdampak
pada kemampuan siswa kelas VIII SMPN 22 Bandar Lampung untuk memecahkan
masalah matematis selama semester genap tahun pelajaran 2023/2024. Dalam
penelitian ini, ada dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Model PBL
digunakan sebagai variabel bebas, dan KPM matematis digunakan sebagai variabel
terikat.

Dalam model PBL, siswa harus melewati lima tahap. Pertama, mereka harus
dikenalkan dengan masalah; kedua, mereka harus mengatur cara mereka belajar;
ketiga, mereka harus memimpin penyelidikan individu dan kelompok; dan
keempat, mereka harus mengembangkan dan menyajikan hasil karya mereka.
Aktivitas-aktivitas ini dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan

masalah matematis.
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Pada langkah pertama, guru memperkenalkan masalah kepada siswa dan
mendorong mereka untuk terlibat dalam kegiatan belajar dengan menjelaskan
tujuan pembelajaran, tugas yang harus mereka selesaikan, tantangan yang akan
dibahas, dan kegiatan itu sendiri. Pada tahap ini, siswa diberi tantangan untuk
menemukan, memahami, dan menghimpun fakta atau data tentang masalah
tersebut. Mereka juga dapat meningkatkan indikator KPM matematis mereka
dengan menafsirkan masalah dengan menuangkan informasi yang disajikan dalam

soal dan membuat rencana penyelesaian masalah dengan cara yang jelas.

Siswa harus diatur untuk belajar pada tahap kedua. Pada tahap ini, guru membentuk
siswa menjadi kelompok kecil secara campuran dan memberikan LKPD. Guru
menolong siswa membagi tugas belajar yang terkait dengan masalah yang telah
disajikan, berdiskusi secara berkelompok tentang masalah tersebut, merumuskan
penyelesaian masalah, dan mendapatkan informasi yang diperlukan. Pada titik ini,
siswa dapat meningkatkan keterampilan mereka dalam menyusun solusi masalah

serta pemecahan masalah matematika.

Pada tahap ketiga, guru mengarahkan siswa untuk melaksanakan penyelidikan
individu maupun kelompok untuk mengetahui masalah LKPD. Tujuan dari
penyelidikan ini adalah untuk memberikan penjelasan tentang masalah, serta
pemecahan masalah melalui pengumpulan data dan pelaksanaan eksperimen. Guru
menstimulasi siswa untuk mencari informasi yang akurat, melakukan eksperimen,
dan menemukan solusi masalah. Pada titik ini, siswa dapat meningkatkan indikator

KPM matematis mereka dengan menyelesaikan masalah.

Pada tahap keempat, membantu siswa mengembangkan dan menunjukkan
pekerjaan mereka Siswa menyelesaikan dan mempresentasikan hasil penyelidikan
mereka yang sesuai dengan diskusi mereka dengan kelompoknya. Guru memilih
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi mereka. Selain itu, siswa harus
mampu memberikan tanggapan yang mendukung untuk solusi masalah yang

mereka temui. Kelompok yang mempresentasikan akan menyampaikan argumen
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untuk penyelesaian masalah, dan kelompok lain akan menanggapi komentar rekan
mereka. Pada tahap ini, siswa dapat meningkatkan KPM mereka dalam dengan
menyelesaikan masalah yang diberikan dan kemudian menyampaikan hasil kerja

mereka berdasarkan solusi mereka.

Menganalisis dan menilai prosedur pemecahan masalah merupakan langkah
terakhir. Pada tahap ini, guru memberi bantuan siswa mempertimbangkan temuan
penelitian dan tata cara yang telah diikuti. Lebih jauh, instruktur membantu siswa
membuat kesimpulan dari masalah yang telah diteliti sebelumnya, agar siswa dapat
menilai hasil dan membuat kesimpulan dari pembelajaran mereka pada tahap ini.
Dengan mengkaji ulang hasil pemecahan masalah, siswa dapat meningkatkan
indikator KPM matematika pada tahap terakhir ini.

Berdasarkan uraian tersebut, melalui model PBL yang menuntut siswa untuk
terlibat secara antusias memperoleh informasi dan mengelaborasi pengetahuan
yang berhubungan dengan masalah, siswa dapat belajar bagaimana menyusun
kerangka masalah, mengumpulkan dan mengidentifikasi, menyusun fakta, dan
pendapat tentang suatu masalah, bekerja secara kelompok maupun individu dalam
memecahkan masalah. Setiap tahapan kegiatan dalam pembelajaran akan melatih
setiap indikator dari KPM matematis siswa. Untuk itu, model PBL akan

memberikan peluang kepada siswa dalam meningkatkan KPM matematisnya.

D. Anggapan Dasar

Studi ini menemukan bahwa siswa kelas V111 di SMP Negeri 22 Bandar Lampung,
yang menjalani semester genap pada tahun pelajaran 2023/2024, telah diberikan
materi yang sama dan sesuai dengan kurikulum 2013. Selain itu, siswa tidak pernah

memakai model pembelajaran berbasis masalah selama proses pembelajaran.
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E. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini yaitu:
1. Hipotesis Umum
Model problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan

pemecahanan masalah matematis siswa.

2. Hipotesis Khusus
Hipotesis khusus dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
menggunakan model problem based learning lebih tinggi dari pada
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 22 Bandar Lampung pada semester
genap tahun pelajaran 2023/2024. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VI tahun pelajaran 2023/2024 yang terdistribusi kedalam sepuluh kelas mulai dari
kelas VI1I1-1 sampai VI111-10.

Tabel 3.1 Rata-rata Nilai UTS kelas VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2023/2024
No. Kelas Jumlah Siswa Rata-rata
1. VIII-1 32 48,40
2. VIII-2 32 42,84
3. VIII-3 31 47,03
4, VIlI-4 31 45,80
5. VIII-5 32 44,10
6. VIII-6 32 47,28
7. VIII-7 32 49,46
8. VI1II-8 28 42,27
9. VIII-9 28 40,09
10. VIII-10 31 42,90

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik cluster random
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara memilih secara acak
kelompok yang ada. Setelah melakukan pengundian, terpilih dua kelas sebagai
sampel penelitian yaitu kelas VI1I1-6 sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen
dan kelas V111-10 sebanyak 31 siswa sebagai kelas kontrol.



B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan quasi eksperiment (eksperimen semu) yang terdiri dari
satu variabel terikat dan satu variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini
adalah peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dan variabel
bebasnya adalah model pembelajaran. Desain yang digunakan dalam penelitian ini

adalah pretest-posttest control group design seperti yang dikemukakan oleh

Sugiyono (2018) yang disajikan pada Tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3.2 Desain Penelitian

Kelompok Pretest Pembelajaran Posttest
Eksperimen Oy X O,
Kontrol O C O,
Keterangan :

O1 : Skor pretest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
O2 : Skor posttest kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
X : Pembelajaran yang menggunakan problem based learning

C : Pembelajaran konvensional

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Prosedur pelaksanaan dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap yaitu tahap

persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, dan akhir. Berikut uraian lengkap

mengenai tahapannya yaitu:

1. Tahap Persiapan

a. Melakukan observasi dan wawancara untuk melihat kondisi sekolah seperti

jumlah kelas, karakteristik siswa, populasi dan cara guru mengajar selama

proses pembelajaran pada tanggal 18 Agustus 2023.

b. Menentukan populasi dan sampel penelitian yaitu dengan memilih kelas V111
sebagai populasi dan menetapkan penentuan sampel dengan teknik cluster
random sampling sehingga terpilih kelas VI1II-6 dan kelas VIII-10 sebagai

sampel.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian

d. Menyusun proposal penelitian
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e. Membuat perangkat pembelajaran dan instrumen tes yang digunakan dalam

penelitian.

f. Melakukan konsultasi perangkat pembelajaran dan instrumen dengan dosen

pembimbing serta guru matematika SMP Negeri 22 Bandar Lampung

g. Melakukan validitas instrumen dan melakukan uji coba instrumen penelitian

pada tanggal 3 Mei 2024.

h. Melakukan analisis data hasil uji coba untuk mengetahui reliabilitas, daya

pembeda, dan tingkat kesukaran.

I. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing terkait hasil uji coba.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal
8 Mei 2024.

b. Melaksanakan pembelajaran dengan model problem based learning pada
kelas eksperimen dan model pembelajaran konvensional pada kelas kontrol
pada tanggal 13 Mei 2024 — 29 Mei 2024.

c. Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol pada tanggal
31 Mei 2024.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data kuantitatif terkait hasil tes kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa yang diperoleh dari pretest dan posttest.

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan penelitian

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh
dari data kemampuan pemecahan masalah matematis awal sebelum mendapat
perlakuan yang dicerminkan oleh skor pretest dan data kemampuan pemecahan
masalah matematis akhir setelah mendapat perlakuan yang dicerminkan oleh skor
posttest. Berdasarkan hasil analisis preteset dan posttest kemudian dihitung data

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
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Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes. Tes dilakukan
sebanyak dua kali, yaitu pretest yang dilakukan sebelum diberikan pembelajaran
dan posttest yang dilakukan setelah diberikan pembelajaran model problem based
learning dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Berdasarkan data

pretest dan posttest yang diperoleh selanjutnya dihitung data peningkatannya.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa instrumen tes untuk
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan
dalam penelitian ini berbentuk soal uraian. Instrumen yang diberikan pada kelas
eksperimen dan kontrol adalah soal yang sama. Instrumen diberikan kepada siswa
secara individual untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang telah disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi. Sebelum menyusun instrumen tes, terlebih
dahulu menyusun kisi-kisi soal tes berdasarkan indikator-indikator kemampuan
pemecahan masalah matematis. Setiap soal yang diberikan dapat mengandung satu

atau lebih indikator kemampuan pemecahan masalah matematis.

Untuk memperoleh data yang akurat, instrumen yang digunakan harus memenubhi
kriteria tes yang baik. Instrumen yang baik adalah instrumen tes yang memenubhi
syarat yaitu validitas, reliabilitas, memenuhi kriteria tingkat kesukaran, dan daya

pembeda yang ditentukan.

1. Validitas Instrumen

Validitas yang menjadi pertimbangan dalam penelitian ini didasarkan pada validitas
isi. Validitas isi membahas apakah isi instrumen mewakili keseluruhan materi, yaitu
indikator kemampuan pemecahan masalah matematis yang akan diukur, dan sesuai
dengan kemampuan bahasa yang dimiliki siswa. Validasi instrumen tes mula-mula
dikonsultasinkan kepada dosen pembimbing kemudian dikonsultasikan kepada

guru mata pelajaran matematika di SMP Negeri 22 Bandar Lampung. Instrumen tes
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dikategorikan valid apabila soal-soal tes telah dinyatakan sesuai dengan kompetensi
dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilaian terhadap kesesuaian isi tes
dengan isi kisi-kisi tes yang diukur dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam
tes dengan kemampuan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar
checklist (v') oleh guru mitra. Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan,
diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. Hasil uji validitas

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.10 halaman 186.
2. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menyatakan sejauh mana instrumen dapat dipercaya atau diandalkan.
Suatu instrumen tes dikatakan reliabel jika memberikan hasil yang tetap atau
konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. Uji reliabilitas instrumen
dalam penelitian ini didasarkan pada pendapat Arikunto (2013: 109), yang
menyatakan bahwa rumus yang digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitas

2
"1 = (#) (1 — ZS? )

(r11) adalah sebagai berikut.

Keterangan:

71 : Koefisien reliabilitas

n : Banyaknya butir soal

¥ SZ :Jumlah varians skor tiap-tiap butir item
SZ : Varians total skor

Koefisien reliabilitas suatu butir soal diinterpretasikan sesuai dengan pendapat
Sudijono (2015) dan disajikan pada Tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (rq4) Kriteria
r1 = 0,70 Reliabel
r1 < 0,69 Tidak reliabel

Kriteria reliabel yaitu r1; > 0,70. Setelah dilakukan perhitungan terhadap hasil uji
coba instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, diperoleh

koefisien reliabilitas pada soal pretest 0,86 dan pada soal posttest 0,83. Berdasarkan
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hasil tersebut, instumen tes dinyatakan telah memenuhi kriteria reliabel.
Perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada lampiran
B.11 halaman 191.

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu soal untuk membedakan antara
siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah
(Fatimah dkk., 2019). Daya pembeda butir soal dapat diketahui dengan melihat
besar kecilnya tingkat diskriminasi daya pembeda. Untuk menghitung daya
pembeda soal, data terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh nilai
tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Menurut Asrul dkk (2014:
152), setelah diurutkan data dibagi kedalam dua kelompok yaitu kelompok atas
terdiri dari 50% siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan kelompok bawabh terdiri
dari 50% siswa yang memperoleh nilai terendah. Menurut Arifin (2014: 146), untuk
menghitung indeks daya pembeda (DP) menggunakan rumus:

X — Xp
DP =
SMI
Keterangan:
X4 : Rata-rata nilai kelompok atas pada butir soal yang diolah
Xp . Rata-rata nilai kelompok bawah pada butir soal yang diolah

SMI : Skor maksimum butir soal yang diolah

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda menurut
Arikunto (2013) dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Indeks Daya Pembeda Kriteria
-1,00 <DP <0,00 Tidak ada
0,01 <DP<0,20 Buruk
0,21 <DP<0,40 Cukup
0,41 <DP<0,70 Baik
0,71<DP<1,00 Sangat Baik
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen yang memiliki DP
> 0,20 dengan kriteria cukup. Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes
kemampuan pemechan masalah matematis siswa, diperoleh indeks daya pembeda
butir soal pretest sebesar 0,35 dan terkategori cukup untuk soal nomor 1, sebesar
0,32 dan terkategori cukup untuk soal nomor 2, sebesar 0,24 dan terkategori cukup
untuk soal nomor 3. Indeks daya pembeda butir soal posttest sebesar 0,28 dan
terkategori cukup untuk soal nomor 1, sebesar 0,27 dan terkategori cukup untuk
soal nomor 2, sebesar 0,24 dan terkategori cukup untuk soal nomor 3. Perhitungan
daya pembeda butir soal selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.12 halaman
193.

4. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah peluang untuk menjawab benar suatu soal pada
tingkat kemampuan tertentu atau dapat dikatakan untuk mengetahui soal tersebut
tergolong soal mudah atau soal sukar. Menurut Sudijono (2015: 372), untuk
menghitung indeks tingkat kesukaran (TK) suatu butir soal digunakan rumus
berikut.

Keterangan:
Jr - Jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal
17 Jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal

Untuk menginterpretasi indeks tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria
tingkat kesukaran (TK) menurut Sudijono (2011) dapat dilihat pada Tabel 3.5

berikut ini:

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Kriteria
0,00 <TK <0,30 Sukar
0,31 <TK <0,70 Sedang
0,71 <TK < 1,00 Mudah
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Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrument yang memiliki
kriteria sedang. Berdasarkan perhitungan hasil uji coba instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah matematis siwa, diperoleh tingkat kesukaran pada soal pretest
sebesar 0,60 yang artinya soal dengan tingkat kesukaran sedang untuk soal nomor
1, sebesar 0,52 yang artinya soal dengan tingkat kesukaran sedang untuk soal nomor
2, sebesar 0,52 dengan tingkat kesukaran sedang untuk soal nomor 3. diperoleh
tingkat kesukaran pada soal posttest sebesar 0,70 yang artinya soal dengan tingkat
kesukaran sedang untuk soal nomor 1, sebesar 0,66 yang artinya soal dengan tingkat
kesukaran sedang untuk soal nomor 2, sebesar 0,51 yang artinya soal dengan tingkat
kesukaran sedang untuk soal nomor 3. Perhitungan tingkat kesukaran butir soal
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.13 halaman 197.

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat
kesukaran diperoleh data yang semuanya memenuhi kriteria. Oleh karena itu,
instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis siswa digunakan untuk

mengumpulkan data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Data yang
diperoleh adalah data kuantitatif yang terdiri dari skor pretest dan posttest
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti model Problem
Based Learning di kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional di kelas
kontrol. Dari tes kemampuan pemecahan masalah matematis, didapat data skor
pretest, postttest, dan skor peningkatan (normalized gain). Data tersebut dianalisis
menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh model Problem Based
Learning terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Menurut Hake (1998) besarnya peningkatan (g) dihitung dengan rumus gain skor
ternormalisasi (normalized gain), sebagai berikut:

Sy — S

9= <
Smax_Si
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Keterangan:
S¢ - skor posttest
S; : skor pretest

Smax - Skor maksimum

Dalam penelitian ini analisis data kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dilakukan menggunakan uji statistik terhadap data skor peningkatan (gain)
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Sebelum dilakukan pengujian
hipotesis, perlu dilakukan uji prasyarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas
data peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Kkelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah data
sampel berasal dari data populasi yang berdistribusi normal dan memiliki varians

yang homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada dua kelompok
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan
sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. Uji normalitas
dilakukan terhadap data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.
Adapuan rumusan hipotesis untuk uji ini adalah sebagai berikut:

H, : sampel data gain kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari

populasi yang berdistribusi normal
H, : sampel data gain kemampuan pemecahan masalah matematis berasal dari

populasi yang tidak berdistribusi normal

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors, rumus yang

digunakan sebagai berikut:

Lo = maks {(|F(x;) = SCx), |F (x;) — SCxi-1) [}
Keterangan:

F(x;) = peluang distribusi nornal untuk setiap x < x; dengan rata-rata x dan
simpangan baku S
S(x;) =proporsicacah x < x;
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Kriteria uji yang digunakan adalah terima H, jika L, < Lyype; dengan taraf

signifikan («) sebesar 0,05. Untuk hal lainnya H, ditolak.

Rekapitulasi perhitungan uji normalitas terhadap data kemampuan pemecahan

masalah matematis siswa disajikan pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Rekapitulasi Uji Normalitas Data

Kelas Lpitung Liabel Keputusan Uji
Eksperimen 0,12 0,156 H, diterima
Kontrol 0,13 0,159 H, diterima

Berdasarkan tabel di atas, didapatkan hasil bahwa kelas eksperimen dan kelas
kontrol memiliki Lp;yng < Leaper- DENgan demikian, data gain kelas eksperimen
dan kelas kontrol masing-masing berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
Proses perhitungan dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 206.

2. Uji Homogenitas

Hasil uji kedua data berdistribusi normal, selanjutnya dilakukan uji homogenitas
untuk mengetahui apakah dua sampel yang diambil mempunyai varians yang sama
atau tidak. Dalam penelitian ini, uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti
pembelajaran problem based learning dan siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional mempunyai varians yang sama (homogen) atau tidak. Untuk menguiji
homogenitas data dilakukan dengan uji kesamaan dua varians dengan hipotesis
sebagai berikut:

Hy: 0,2 = 0,2 (kedua populasi data gain kemampuan pemecahan masalah

matematis memiliki varians yang sama)

H; : 0,2 # 0,% (kedua populasi data gain kemampuan pemecahan masalah

matematis memiliki varians yang tidak sama)
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Jika sampel dari populasi kesatu berukuran n, dengan varians $;* dan sampel dari
populasi n, dengan varians S; > maka menurut Sudjana (2005) menggunakan rumus

sebagai berikut:

Keterangan:
S,% = varians terbesar
S,% = varians terkecil

Kriteria pengujian adalah: Tolak Hy jika Fpityng > Fraper dimana distribusi F yang
digunakan mempunyai dk pembilang =n; — 1 dan dk penyebut = n,— 1, dan terima

Ho selainnya (Sudjana, 2005). Figper = F diperoleh dari daftar

1
sa(n1—1nz-1)

distribusi F dengan taraf signifikan ¢ = 0,05.

Hasil uji homogenitas data peningkatan kemampuan pemecahan masalah

matematis siswa disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3. 7 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas Data

Keputusan
Uji

Kelas Varians | Fpitung | Fiaper Kesimpulan

Eksperimen 0,01 0.39 2,07 H, diterima Kedua Populasi
Kontrol 0,03 Homogen

Berdasarkan Tabel 3.8 diperoleh nilai Fp;pyng = 0,39 < Figpe = 2,07 maka H,
diterima, dengan demikian data gain kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa memiliki varians yang sama. Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji
homogenitas data gain kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Lampiran C.5 halaman 209.
3. Uji Hipotesis
Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Selanjutnya, dilakukan uji

statistik pada hipotesis penelitian yang menyatakan bahwa model problem based

learning berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah



28

matematis siswa. Setelah dilakukan uji normalitas dan homogenitas diketahui
bahwa data berdistribusi normal serta memiliki varians yang sama maka uji

hipotesis yang digunakan adalah uji parametrik menggunakan uji-t.

Rumusan Hipotesis Uji :

Hy: uy = p,, (rata-rata peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti model problem based learning
sama dengan rata-rata peningkatan (gain) kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa Yyang mengikuti pembelajaran
konvensional).

Hy: uy > u,, (rata-rata peningkatan (gain) kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang mengikuti model problem based learning
lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan (gain) kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang mengikuti

pembelajaran konvensional).

Statistik yang digunakan untuk uji kesamaan dua rata-rata (uji-t) menurut Sudjana

(2005) menggunakan rumus:

¢ = X1 — X2
dengan
$2 — (ny — Ds;? + (n; — 1s,?
ng+n, —2
Keterangan:

X1 : Rata-rata skor siswa kelas eksperimen
X, . Rata-rata siswa kelas kontrol

n, : Banyaknya siswa kelas eksperimen
n, :Banyaknya siswa kelas kontrol

s;2 : Varians pada kelas eksperimen

s,2 1 Varians pada kelas kontrol

Kriteria uji adalah terima Ho jika thitung < trricis dENGAN  Cpiris =

t(l— @)(nq+ny—2) dan a = 0,05.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model
problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 22 Bandar Lampung Semester Genap
Tahun Pelajaran 2023/2024. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian yang
menunjukan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model problem based learning lebih tinggi
daripada peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang

mengikuti model pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dikemukakan saran sebagai berikut.

1. Bagi guru, model problem based learning dapat digunakan sebagai salah satu
alternatif dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa yang dalam pelaksanaannya dapat
melibatkan siswa secara aktif sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa, ketika akan
mengimplementasikan pembelajaran dengan model problem based learning
disarankan untuk menyusun LKPD dengan memberikan petunjuk yang lebih
spesifik sehingga mudah untuk dipahami siswa dan pembelajaran berjalan

secara maksimal.
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